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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas memiliki kata dasar efektif yang bermakna 

memberikan hasil. Kata efektivitas atau keefektifan (kata 

benda) yang artinya suatu hal member manfaat yang 

maksimal.
1
 

Menurut Chung dan Maginson sebagaimana yang 

dikutip oleh Mulyasa, bahwa “Effectiveness means different to 

different people.” Selain itu, efektivitas dapat diartikan adanya 

kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan 

sasaran yang dituju. Efektivitas juga berarti bagaimana suatu 

organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber 

daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Efektivitas 

berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi 

aktif dari anggota.
2
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

efektifitas adalah sejauh mana usaha dalam pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai alat dan juga model 

                                                             
1
 Abdul Chaer, Kamus Populer Praktis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010 ), hlm. 54. 

2
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), Cet. XI, hlm. 82. 
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pembelajaran yang tepat dalam pencapaian suatu tujuan yang 

telah direncanakan.  

2. Belajar, Hasil Belajar, dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar. 

a. Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang di lakukan 

seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya 

melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-

pengalaman.
3
 

Menurut Slavin sebagaimana dalam Trianto 

“Learning is usually defined as a change in an individual 

caused by experience. Changes caused by development 

(such as growing taller) are not instances of learning. 

Neither are characteristic of individuals that are present 

at birth (such as reflexes and respons to hunger or pain). 

However, humans do so much learning from the day of 

yheir birth (and some say earlier) that learning and 

development are inseparably linked”. 

“Belajar secara umum diartikan sebagai 

perubahan individual yang terjadi melalui pengalaman, 

dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia 

banyak belajar sejak lahir bahkan ada yang berpendapat 

                                                             
3
 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2009), hlm. 12.    
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sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan 

sangat erat kaitannya.”
4
  

Menurut pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan proses perubahan yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 

tingkah laku.
5
 

Perintah untuk belajar sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an surat At-Taubah, 122:  

                    

                  

                 

Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya, apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 
6
 

                                                             
4
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif Konsep, 

Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan( KTSP), ( Jakarta: Kencana, 2010), hlm 16.  

5
Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Teras, 

2012), hlm.2. 

6
 Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an Karim, ( Jakarta: P.T Hidakarya 

Agung, 1973), hlm. 287. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh 

pendidikan di atas, secara umum dapat di simpulkan 

bahwa pengertian belajar adalah suatu proses perubahan 

individual yang terjadi  melalui pengalaman dan terdapat 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungan, perubahan tingkah laku ini mencakup 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, daya fikir 

dan kemampuan lain untuk menuju kearah yang lebih 

baik. 

Aktivitas  belajar sangat berkaitan dengan proses 

pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadap 

pentingnya ilmu. Al-Quran dan Hadits bahwa mengajak 

kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan 

kearifan, serta menempatkan orang-orang yang 

berpengetahuan pada derajat yang tinggi.
7
 Sebagaiman 

Firman Allah dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11: 

                   

                    

                      

         

                                                             
7
 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

hlm. 30.  
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 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
8
 

Keutamaan menuntut ilmu yang lain terdapat 

dalam hadits: 

 

 

“Dari Anas RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Barang siapa yang keluar dengan tujuan menuntut 

ilmu, maka ia berada di jalan Allah hingga sampai 

pulang”. (H.R. Tirmidzi). 

 

 عَنْ اَبِِْ هُرَيْرَةَ رَضَِِ اُلله عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اِلله ص م
                                                                            

10
                  

Artinya: Barang siapa yang menempuh suatu jalan 

untuk menuntut ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan ke surga” 

 

                                                             
8
 Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an Karim, ( Jakarta: P.T Hidakarya 

Agung, 1973), hlm. 813-814. 

9
 Imam Nawawi, Riyadhus Sholihin, ( : Darul Hadits, 2007), hlm. 390 

10
 Kamali Yusuf Zen, Jami’ Shohih wa huwa Ibnu Tirmidzi, (Libanon: 

Darul Kitab Al-Ulumiyyah), hlm. 28 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar yaitu faktor internal (berasal dari 

dalam diri orang yang belajar) dan faktor eksternal (yang 

berasal dari luar). Kedua faktor tersebut saling 

mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 

menentukan kualitas hasil belajar. 

Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang 

menentukan pencapaian hasil belajar. 

1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

Faktor internal adalah  faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik dan dapat 

mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal 

dikelompokkan menjadi faktor jasmaniah, faktor 

psikologis, dan faktor kelelahan. 

a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan 

cacat tubuh. 

b) Faktor psikologi meliputi inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan  

Dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan 

jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani seperti 
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lemah lunglai, sedangkan kelelahan rohani seperti 

adanya kelesuan dan kebosanan.
11

 

2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) 

Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga, 

yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat. 

a) Faktor keluarga 

Peserta didik akan menerima pengaruh 

dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah 

tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dan peserta didik, relasi 

peserta didik dengan peserta didik, disiplin 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pengajaran,kualitas pengajaran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern 

yang juga berpengaruh terhadap belajar peserta 

                                                             
11

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet V, hlm. 54-60. 
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didik. Pengaruh itu terjadi terkait dengan 

keberadaan peserta didik dengan masyarakat. 
12

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.  

Menurut Bloom, yang dikutip oleh Agus 

Suprijono hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  

Domain kognitif adalah pengetahuan, ingatan 

(knowledge), pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh (comprehension), menerapkan (application), 

menguraikan, menentukan hubungan (analysis), 

mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 

baru (synthesis), dan menilai (evaluation).  

Domain afektif adalah sikap menerima 

(receiving), memberikan respon (responding), nilai 

(valuing), organisasi (organization), karakterisasi 

(characterization).  

Domain psikomotorik meliputi persepsi 

(perception), kesiapan (set), respon terbimbing (guided 

respon), gerakan terbiasa (mechanism), respon kompleks 

                                                             
12

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet V, hlm. 60-71. 
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(complexs overt respone), adaptasi (adaptation), originasi 

(origination).13
 

Merujuk pemikiran Gagne yang diikuti oleh Agus 

Suprijono menyatakan bahwa hasil belajar berupa: 

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 

tertulis. 

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan 

mempresentasikan konsep dan lambang. 

Keterampilan intelek terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuwan. Keterampilan intelektual merupakan 

kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat 

khas. 

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 

Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan 

koordinasi, sehingga terwujud otomatisme  gerak 

jasmani. 

                                                             
13

 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran Konsep Dasar, Teori dan 

Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm, 35-38. 
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5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak 

objek berdasarkan penilaian terhadap objek tesebut. 

Sikap berupa kemampuan menginteralisasi dan 

eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

pelaku.
14

 

Jadi, hasil belajar adalah sesuatu yang didapatkan 

seseorang baik berupa nilai, sikap atau kecakapan setelah 

melalui kegiatan belajar. 

Fungsi hasil belajar antara lain di gunakan 

sebagai indikator kuantitas atau kualitas pengetahuan 

yang telah di kuasai oleh peserta didik dan sebagai 

sumber dalam meningkatkan mutu pendidikan.
15

  

Hasil belajar dalam penelitian ini lebih ditekankan 

pada ranah kognitif. Tes yang diberikan pada awal 

pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (post-test) 

digunakan untuk mengukur tingkat penyerapan materi 

atau pemahaman peserta didik mengenai  reaksi reduksi 

dan oksidasi, kemudian tingkat pemahaman peserta didik 

akan ditranformasikan dalam bentuk nilai. Nilai tersebut 

merupakan hasil belajar peserta didik terhadap materi 

reaksi reduksi dan oksidasi. 

                                                             
14

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 5-6. 

15
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, hlm. 54.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

adalah bentuk pengajaran yang membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok yang bekerja sama antara satu 

peserta didik dengan lainnya untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran ini lebih akrab dengan belajar kelompok. 

Tiap-tiap kelompok telah diberi tugas oleh guru untuk 

mengerjakan soal atau bisa pula masalah lain yang bisa 

dijadikan  bahan diskusi dengan teman-teman 

kelompoknya. Tiap-tiap peserta didik diharapkan mampu 

terlibat aktif dalam mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru.
16

 

Jadi Cooperative Learning adalah suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 

kelompoknya yang bersifat heterogen untuk mencapai 

tujuan tertentu dan memecahkan masalah. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Johnson & Johnson (1994) sebagaimana 

yang dikutip oleh Trianto menyatakan bahwa tujuan 

pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar 

                                                             
16

 Rudi Hartono, Ragam Model  Mengajar  Yang Mudah Diterima 

Murid ( Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hlm 100. 
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peserta didik untuk peningkatan  prestasi akademik dan 

pemahaman baik secara prestasi akademik dan 

pemahaman baik secara individu maupun secara 

kelompok.
17

 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif. 

Apabila diperhatikan secara seksama, maka 

pembelajaran kooperatif ini mempunyai ciri-ciri tertentu 

dibandingkan dengan model lainnya. Pembelajaran 

kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Peserta didik dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajar. 

2) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang 

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari 

ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam, dan 

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari  

pada individu. 

Dari uraian tinjuan tentang pembelajaran 

kooperatif ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tersebut memerlukan kerja sama antar peserta 

didik dan saling ketergantungan dalam struktur 

pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan 

                                                             
17

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif Konsep, 

Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan( KTSP), hlm 57. 



21 

pembelajaran ini tergantung dari keberhasilan masing-

masing individu dalam kelompok, dimana keberhasilan 

masing-masing individu dalam kelompok, di mana 

keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu 

tujuan yang positif dalam belajar kelompok. 

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif. 

Menurut Roger dan David Johnson sebagaimana 

yang dikutip oleh Rusman mengatakan bahwa terdapat 

lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdepence) 

yaitu dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan 

dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja 

kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing 

anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota 

dalam kelompok akan merasakan saling 

ketergantungan. 

2) Tanggung jawab perseorangan (individual 

accountability), yaitu keberhasilan kelompok sangat 

tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. 

Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan 

dalam kelompok tersebut. 



22 

3) Interaksi tatap muka (face to face promotion 

interaction), itu memberikan kesempatan yang luas 

kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 

melakukan interaksi dan diskusi untuk saling 

memberi dan menerima informasi dari anggota 

kelompok lain. 

4) Partisipasi dan komunikasi (participation 

communication), yaitu melatih peserta didik untuk 

dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu 

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses 

kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
18

 

e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif. 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di 

dalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif. Langkah-langkah itu ditunjukkan pada Tabel 

2.1.  

 

                                                             
18

 Rusman, Model-model Pembelajaran Profesionalisme Guru, ( 

Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hlm 212. 



23 

Tabel 2.1 Langkah Model Pembelajaran Kooperatif.
19

 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-

1(Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi peserta 

didik). 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi peserta didik belajar. 

Fase-2 (Menyajikan 

Informasi) 

Guru menyajikan informasi kepada 

peserta didik dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase-

3(Mengorganisasikan 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

kooperatif). 

Guru menjelaskan kepada peserta 

didik bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara efisien. 

Fase-4(Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar). 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

Fase-5(Evaluasi) Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase-6(Memberikan 

penghargaan). 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun 

hasil belajar individu dan 

kelompok. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered 

Head Together) 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif Konsep, 

Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan( KTSP), hlm 66-67. 
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a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

(Numbered Head Together) 

Numbered Head Together (NHT) atau 

penomoran bernomor bersama merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered 

Heads Together (NHT) is an approach developed by  

Spencer Kagan (1998)  to incolve more students in the 

review of materials covered in a lesson and to check their 

understanding of a lesson’s conten.t
20

  

Numbered Head Together (NHT) pertama kali 

dikembangkan oleh Spenser Kagen (1998) untuk 

melibatkan  lebih banyak peserta didik dalam menelaah 

materi yang mencakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut. 

 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe NHT( 

Numbered Heads Together). 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 

NHT menurut Kagan adalah sebagai berikut: 

1) Penomoran (Numbering): guru membagi para peserta 

didik menjadi beberapa kelompok atau tim yang 

beranggotakan 3 hingga 5 orang dan memberi nomor 

sehingga setiap peserta didik dalam tim memiliki 

nomor berbeda. 
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 Richard I. Arends, Learning To Teach, Ninth Edition, (Singapore, 

international Edition, 2012), hlm. 371. 
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2) Pengajuan pertanyaan (Questioning): guru 

mengajukan suatu pertanyaan kepada para peserta 

didik. 

3) Berpikir bersama (Head Together): para peserta didik 

berpikir bersama untuk menggambarkan dan 

meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban 

tersebut. 

4) Memberikan jawaban (Answering): guru menyebut 

satu nomor dan para peserta didik dari tiap kelompok 

dengan nomor sama mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban. Dalam memanggil satu nomor, 

guru secara acak menyebut nomor satu sampai X (X 

adalah banyaknya anggota kelompok Peserta didik 

dalam kelas) anak yang terpilih dari langkah 4 dalam 

kelompok dengan nomor X adalah anak yang 

diharapkan menjawab. 

c. Manfaat, Kelebihan dan Kekurangangan 

Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) 

1) Manfaat model pembelajaran NHT  

Model pembelajaran NHT mempunyai 

manfaat: 

a) Rasa harga diri jadi lebih tinggi. 

b) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih 

besar. 

c) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil. 
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d) Konflik antara pribadi berkurang. 

e) Pemahaman yang lebih mendalam. 

f) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 

toleransi, dan 

g) Hasil belajar lebih tinggi. 

2) Kekurangan model pembelajaran Numbered Heads 

Together 

Model pembelajaran Numbered Heads 

Together mempunyai kekurangan: 

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil guru 

dipanggil lagi dan 

b) Tidak semua kelompok dipanggil oleh guru. 

3) Kelebihan model pembelajaran Numbered Heads 

Together adalah: 

a) Setiap peserta didik menjadi siap semua; 

b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-

sungguh;dan 

c) Peserta didik yang pandai dapat mengajari yang 

kurang pandai.
21
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 Widdiharto, “Numbered Head Together”, http://alief 

hamsa.blogspot.com/2009/05/numbered-heads-together-nht.html, diakses 20 

Desember 2013. 
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5. Strategi Pembelajaran Problem Solving (Pemecahan 

Masalah) 

a. Pengertian  Strategi Pembelajaran Problem Solving 

(Pemecahan Masalah) 

Strategi pembelajaran problem solving 

merupakan suatu  kegiatan  yang didesain  oleh  guru  

dalam  rangka  memberi tantangan  kepada  siswa  melalui  

penugasan  atau pertanyaan  yang  sesuai  dengan  materi  

yang di berikan sedangkan peserta didik mendesain cara 

pemecahannya.
22

 

b. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Problem 

Solving. 

1) Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan.  

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, 

dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, 

dan lain-lain. 

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah 

tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan 

kepada data yang telah diperoleh. 

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 

Dalam langkah ini peserta didik harus berusaha 

                                                             
22

 Nunung Nurlaila, “Pemebelajaran Fisika dengan PBL 

Menggunakan Problem Solving dan Problem Posing Ditinjau dari 

Kreativitas dan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Inquiri, (Vol. 2, 

No. 2, th, 2013), hlm. 117.  



28 

memecahkan masalah sehingga betul-betul cocok. 

Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama 

sekali tidak sesuai. 

5) Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus 

sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban 

dari masalah tersebut.
23

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran 

Problem Solving. 

1) Kelebihan Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Problem Solving, yaitu: 

a) Dapat menantang peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menetukan pengetahuan baru 

peserta didik. 

b) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik. 

c) Dapat membantu peserta didik bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

d) Dapat membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

e) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai 

peserta didik. 
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 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju efeltivitas Pembelajaran 

di Abad Global, (Bandung: UIN-Maliki Press, 2012), Cet II, hlm 109.  
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f) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan 

pengetahuan baru. 

2) Kekurangan Stretegi Pembelajaran Problem Solving ( 

Pemecahan Masalah), yaitu: 

a) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau 

tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah 

peserta didik akan merasa enggan untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui 

problem solving membutuhkan  cukup waktu 

untuk persiapan.
24

 

6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbasis 

Masalah. 

Model pembelajaran kooperatif tipe nht berbasis 

masalah ini merupakan gabungan dari model pembelajaran 

NHT dengan problem solving. Numbered Head Together 

(NHT) merupakan pembelajaran yang melibatkan  lebih 

banyak peserta didik (berkelompok) dalam menelaah materi 

yang mencakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

Sedangkan problem solving merupakan suatu  kegiatan  yang 

didesain  oleh  guru  dalam  rangka  memberi tantangan  
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 Retni Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran Kimia, (Jogjakarta: 

Graha Ilmu, 2010), hlm 118-120.  
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kepada  peserta didik  melalui  penugasan  atau pertanyaan  

yang  sesuai  dengan  materi  yang  di berikan  sedang  peserta 

didik  medesain  sendiri  cara pemecahannya. Penggabungan 

dari model pembelajaran NHT dan Problem Solving yaitu 

pada saat pembelajaran berlangsung. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Guru membagikan nomor kepada peserta didik. 

b. Guru membagi kelompok menjadi 6 kelompok. 

c. Guru membagi soal yang berisi masalah. 

d. Guru meminta peserta didik  diskusi  untuk 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal. 

e. Guru memanggil salah satu nomor untuk 

mempertanggungjawabkan hasil diskusi. 

7. Materi Reaksi Reduksi dan Oksidasi. 

a. Reaksi Reduksi Oksidasi. 

Reaksi reduksi oksidasi dikenal juga sebagai 

reaksi transfer elektron. Reaksi reduksi oksidasi berperan 

dalam kehidupan sehari-hari. Reaksi ini terlibat mulai dari 

pembakaran bahan bakar minyak bumi sampai dengan 

kerja cairan yang digunakan dalam rumah tangga. Selain 

itu, sebagian besar logam dan nonlogam diperoleh dari 

bijihnya melalui proses reduksi oksidasi.
25

 Perbedaan 

reaksi reduksi dan oksidasi disajikan pada tabel 2.2. 
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 Raymond Chang, Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti, (Jakarta: 

Erlangga 2005), hlm. 100 



31 

Tabel 2.2 Perbedaan Reaksi Reduksi dan Oksidasi 

No  Reaksi Reduksi Reaksi Oksidasi 

1. Reduction is the 

loss of oxygen “reduksi 

adalah pelepasan 

oksigen”. Contoh  

 

 
 

 Oxidationis simply the 

gaining of oxygen 

”oksidasi adalah 

pengikatan oksigen”. 

Contoh : 

 

2. Reduction, the 

gain of electrons 

”reduksi adalah 

peristiwa pengikatan 

elektron”. Contoh:  

 

Oxidation is the loss of 

electrons
26

 ”oksidasi 

adalah peristiwa pelepasan 

elektron”. 

Contoh : 

e2CaCa 2  
 

3. Reduksi  adalah 

peristiwa penurunan 

bilangan oksidasi. 

 

Oksidasi adalah peristiwa 

kenaikan bilangan 

oksidasi. 

Untuk dapat menelusuri elektron-elektron yang 

terlibat dalam reaksi reduksi oksidasi, maka perlu 

dituliskan bilangan oksidasi pada reaktan maupun produk. 

Bilangan oksidasi dikenal sebagai tingkat oksidasi 

merujuk pada jumlah muatan yang dimiliki suatu atom 

dalam molekul (senyawa ionik) jika elektron-elektronnya 

berpindah seluruhnya. 
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 Nivaldo J. Tro, Chemistry in Focus: A Molecular View of Our 

World,(USA: Cengage Learning, 2007), hlm. 385. 
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Contoh :  

  0                0                     +1  -1 

 
      0             0                   +4 -2 

 
Angka di atas lambang unsur adalah bilangan 

oksidasinya. Dalam kedua reaksi di atas menunjukkan 

tidak ada muatan pada atom-atom didalam molekul 

reaktan. Dengan demikian bilangan oksidasi pada molekul 

reaktan adalah nol. Namun demikian, untuk molekul 

produk, perpindahan elektron dianggap telah terjadi 

dengan  sempurna dan atom-atom telah menangkap atau 

kehilangan elektron-elektronnya. Bilangan oksidasi 

mencerminkan jumlah elektron yang berpindah.
27

 

Aturan-aturan untuk menentukan bilangan 

oksidasi adalah sebagai berikut: 

1) Dalam unsur bebas (yaitu, dalam keadaan tidak 

bergabung), setiap atom memiliki bilangan oksidasi 

nol. Jadi setiap atom dalam H2, Br2, Na, Be, K, O2, 

dan P4 memiliki bilangan oksidasi yang sama , yaitu 

nol(0). 

2) Untuk ion-ion yang tersusun  di atas suatu atom saja, 

bilangan oksidasinya sama dengan muatan ion 

tersebut. 
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 Raymond Chang, Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti, hlm 102. 
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Contoh : Ion Li
+
 memiliki bilangan oksidasi +1 

                Ion Ba
2+ 

memiliki bilangan oksidasi +2 

                Ion Fe
3+

 memilki bilangan oksidasi +3 

3) Semua logam alkali memilki bilangan oksidasi +1 

dalam senyawanya dan semua bilangan alkali tanah 

memilki bilangan oksidasi +2 dalam senyawanya. 

4) Bilangan oksidasi oksigen dalam sebagian besar 

senyawanya (sebagai contoh, MgO dan H2O) adalah -

2, tetapi hidrogen peroksida (H2O2) dan ion peroksida, 

bilangan oksidasinya adalah -1. 

5) Bilangan oksidasi hidrogen adalah +1, kecuali bila 

hidrogen berikatan dengan logam dalam bentuk 

senyawa biner. Dalam kasus ini (misalnya, LiH, NaH, 

dan CaH2), bilangan oksidasinya adalah -1. 

6) Flour memilki bilangan oksidasi -1 dalam semua 

senyawanya. Halogen lainnya(Cl, Br, dan I) memiliki 

bilangan oksidasi negates ketika sebagai ion halida 

dalam senyawanya. Ketika halogen-halogen tersebut 

bergabung dengan oksigen, misalnya dalam asam 

okso dan anion okso, maka memiliki bilangan 

oksidasi positif. 

7) Dalam molekul netral, jumlah bilangan oksidasi 

semua atom penyusunnya harus nol. Dalam ion 

poliatomik, jumlah bilangan oksidasi semua unsur 

dalam ion tersebut harus sama dengan muatan total 
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ion. Sebagai contoh, dalam ion ammonium NH4
+
 

bilangan oksidasi N adalah -3 dan bilangan oksidasi H 

adalah +1. Maka jumlah bilangan oksidasinya adalah 

-3 + 4(+1)= +1, yang sama dengan muatan total ion.
28

 

b. Menentukan Oksidator dan Reduktor dalam Reaksi 

Reduksi Oksidasi. 

Dalam reaksi reduksi oksidasi terjadi perubahan 

bilangan oksidasi. Apabila terjadi kenaikan bilangan 

oksidasi maka disebut reaksi oksidasi. Sedangkan unsur 

yang mengalami kenaikan bilangan oksidasi maka  

disebut sebagai reduktor. 

Sementara itu, apabila dalam reaksi reduksi 

oksidasi terjadi penurunan bilangan oksidasi maka disebut 

dengan reaksi reduksi. Sedangkan unsur yang mengalami 

penurunan bilangan oksidasi maka disebut sebagai 

oksidator. 

Bagaimana cara menentukan oksidator dan 

reduktor dalam reaksi reduksi dan oksidasi? Perhatikan 

contoh : 

 

Langkah-langkah untuk menentukan oksidator 

dan reduktor,sebagai berikut: 
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1) Langkah pertama 

Tentukan bilangan oksidasi dari masing-masing 

unsur pada reaksi diatas. 

                     +1  +7  -2                    +1 -1                 +2  -1                    0               +1 -1               +1   -2 

 
2) Langkah kedua 

Perhatikan dengan seksama, unsur-unsur yang 

mengalami kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi. 

            +1 +7  -2                 +1 -1                 +2  -1                    0               +1 -1                +1   -2 

 
                            Kenaikan Biloks 

(oksidasi) 

      Penurunan Biloks 

            (reduksi) 

3) Langkah ketiga 

Unsur yang mengalami kenaikan bilangan 

oksidasi berarti mengalami reaksi oksidasi. Unsur 

yang mengalami reaksi oksidasi disebut reduktor. 

Sementara itu, unsur yang mengalami penurunan 

bilangan oksidasi berarti mengalami reaksi reduksi. 

Unsur yang mengalami reaksi reduksi disebut 

oksidator. 

Pada langkah kedua bahwa unsur atau 

senyawa yang berperan sebagai oksidator, reduktor, 

hasil oksidasi dan reduksi adalah sebagai berikut: 
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Oksidator  : 
4KMnO   Hasil reduksi : 

2MnO  

Reduktor   : HCl  Hasil oksidasi : 
2Cl  

c. Reaksi disproporsionasi (Autoredoks) 

Reaksi disproporsionasi (Autoredoks) adalah 

reaksi redoks yang oksidatornya dan reduktornya 

merupakan zat yang sama. Jadi, sebagian dari zat itu 

mengalami oksidasi, dan sebagian lagi mengalami 

reduksi. 

Contoh : reaksi antara klorin dengan larutan NaOH 

       l2aqaqaq2 OHNaClONaClNaOHCl   

 
  Reduksi   

   Oksidasi 

  

Sebagian dari gas Cl2 (bilangan oksidasi = 0) 

mengalami reduksi menjadi NaCl (bilangan oksidasi) Cl = 

-1) dan sebagian mengalami oksidasi menjadi NaClO  

(bilangan oksidasi Cl = +1). 

d. Reaksi Konproporsionasi. 

Reaksi konproporsionasi merupakan kebalikan 

dari reaksi disproporsionasi, yaitu reaksi redoks yang 

mana hasil reduksi dan  oksidasinya sama. 
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Contoh: reaksi antara hidrogen sulfida dengan 

belerang dioksida menghasilkan belerang dan air.
29

 

2H2S +SO2 →  3S + 2H2O 

     Oksidasi  

      Reduksi  

    

Pada contoh tersebut, hasil reduksi dan hasil 

oksidasinya merupakan zat yang sama, yaitu belerang. 

e. Tata Nama Senyawa 

Banyak unsur yang dapat membentuk senyawa 

dengan lebih dari satu macam tingkat oksidasi. Salah satu 

cara yang disarankan IUPAC (International Union of 

Pure and Applied Chemistry) untuk membedakan adalah 

senyawa-senyawa seperti itu adalah dengan menuliskan 

bilangan oksidasinya dalam tanda kurung dengan angka 

romawi. 

 Perhatikan contoh dibawah ini: 

1) Senyawa Ion  

Cu2S  : tembaga (1) sulfida 

Fe2(SO4)3 : besi (III) sulfat. 

2) Senyawa Kovalen 

N2O  : nitrogen(1) oksida 

P2O3  : fosforus (III) oksida 
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 Michael Purba dan Sunardi, Kimia Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: 

Erlangga, 2012 ), hlm 192. 
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Namun demikian, tata nama senyawa kovalen 

biner yang lebih umum menyebutdigunakan adalah 

dengan cara menyebutkan angka indeksnya. Dengan 

cara ini, senyawa kovalen diatas diberi nama sebagai 

berikut: 

N2O  : dinitrogen monoksida 

P2O5  : difosforus pentaoksida 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mencoba menggali 

informasi dari buku-buku, jurnal penelitian maupun skripsi 

sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan masalah-

masalah yang diteliti baik dalam segi metode maupun obyek 

penelitian. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Duratul Baidhah, 

mahasiswi jurusan Tadris Fisika  IAIN Walisongo Semarang. 

Yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT (Numbered Head Together) Dalam Meningkatkatkan Hasil 

Belajar Fisika Materi Pokok Usaha Dan Energi Peserta Didik 

Kelas VIII SMP NU Hasanuddin 6 Semarang Tahun Pelajaran 

2010/2011”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika materi pokok 

usaha dan energi peserta didik kelas VIII SMP NU Hasanuddin 6 

Semarang tahun pelajaran 2010/2011. Hal ini dibuktikan dengan 

rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen adalah 75.97 
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sedangkan rata-rata hasil belajar kelompok kontrol adalah 68.75. 

Berdasarkan uji rata-rata satu pihak yaitu uji pihak kanan 

diperoleh thitung = 3.776 dan ttabel = 1.66. Karena thitung > ttabel berarti 

bahwa hasil belajar kedua kelompok tersebut berbeda secara nyata 

atau signifikan.
30

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurul Qomariyah, 

mahasiswi jurusan Tadris Biologi IAIN Walisongo Semarang. 

Yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Biologi Berbasis 

Cooperative Learning Tipe NHT (Numbered Head Together) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem Gerak 

Pada Manusia Pada Semester Ganjil Kelas XI IPA MAN Demak 

Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pembelajaran Cooperative Learning tipe NHT 

(Numbered Heads Together) dapat berperan efektif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi pokok 

sistem gerak pada manusia. Dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil 

belajar kognitif kelompok eksperimen adalah 73. Berdasarkan uji 

t, diperoleh thitung 5,168 dan ttabel = -2,04 karena thitung > ttabel, berarti 

bahwa hasil belajar kedua kelompok tersebut memilki perbedaan 

yang signifikan.
31
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 Duratul Baidhah, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT (Numbered Head Together) Dalam Meningkatkatkan Hasil Belajar 

Fisika Materi Pokok Usaha Dan Energi Peserta Didik Kelas VIII Smp Nu 

Hasanuddin 6 Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi ( Semarang: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo, 2011), hlm 79. 
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Cooperative Learning Tipe NHT ( Numbered Head Together) Terhadap Hasil 
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Ketiga, jurnal penelitian yang ditulis oleh Dewi Ismail 

mahasiswi jurusan kimia Universitas Negeri Gorontalo yang 

berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Number Heads Together (NHT) Melalui Pendekatan Problem 

Solving Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Kelarutan dan Hasil 

Kelarutan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 

melalui pendekatan Problem Solving terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT melalui pendekatan Problem Solving dan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Dimana diperoleh thitung = 2,069 

dan ttabel = 2,007 pada taraf signifikan 5 % dengan dk = 53, jadi 

thitung > ttabel, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
32

 

Dari ketiga  penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif terhadap hasil 

belajar peserta didik mata pelajaran Fisika, Biologi dan Kimia. 

Dengan demikian, peneliti akan mengimplementasikan model 

                                                                                                   
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem Gerak Pada Manusia Pada Semester 

Ganjil Kelas XI IPA MAN Demak Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi ( 

Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo, 2011), 

hlm 64.  
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 Dewi Ismail, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis masalah terhadap hasil 

belajar peserta didik MA Manbaul Ulum materi reaksi reduksi 

oksidasi.  

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian tersebut di atas adalah sebagai berikut :  

1. Objek kajian penelitian, objek kajian peneliti adalah 

efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis 

masalah dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

materi reaksi reduksi oksidasi. 

2. Tujuan Penelitian, penelitian bertujuan untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berbasis masalah dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik materi reaksi reduksi oksidasi. 

3. Jenis penelitian, penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian eksperimen jenis true-experiment dengan 

pendekatan kuantitatif, desain yang digunakan oleh peneliti 

adalah Pretest-Posttes Control Group Design yang 

membandingkan hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, pada 

hakekatnya kegiatan belajar mengajar merupakan proses 

komunikasi antara guru dan peserta didik. Guru harus dapat 

menciptakan komunikasi yang memberikan kemudahan bagi 

peserta didik agar mampu menerima pengetahuan yang diberikan 
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guru. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) berbasis 

masalah, peserta didik lebih berperan aktif dalam belajar. Guru 

hanya sebagai pembimbing dan fasilitator. Untuk lebih jelasnya 

digambarkan pada bagan di bawah ini:  

 

 

 

 

        

        

        

        

        

        

        

                           

        

        

 

 

 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pembelajaran Kimia dengan Materi 

Pokok Reaksi Reduksi dan Oksidasi 

Pre-Test 

 Pre-tes 

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran NHT (Numbered 

Heads Together) berbasis masalah 

 

Pembelajaran dengan 

Konvensional 

 

Post-tes 

Post-tes 

Dilakukan uji t dua pihak untuk 

mengetahui adakah perbedaan 

hasil tes 

Pembelajaran dengan model pembelajaran NHT 

(Numbered Heads Together) berbasis masalah secara 

berkelompok memberikan hasil yang lebih besar dari pada 

pembelajaran dengan metode konvensional pada peserta 

didik di MA Manbaul Ulum pada materi Reaksi Reduksi 

dan Oksidasi. 
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D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan masalah dan tinjauan pustaka yang telah 

peneliti paparkan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha :  Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis masalah 

efektif dalam meningkatan hasil belajar peserta didik MA 

Manbaul Ulum pada materi reaksi reduksi oksidasi. 

Ho :  Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis masalah 

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

MA Manbaul Ulum pada materi reaksi reduksi oksidasi. 


